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ABSTRAK

Komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam penyampaian edukasi kesehatan gigi dan mulut,
terutama kepada anak usia sekolah dasar yang memiliki tantangan tersendiri dalam memahami informasi
kesehatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran komunikasi interpersonal perawat gigi dalam
meningkatkan pemahaman dan perilaku peserta didik SD Negeri 27 Samaelo Kabupaten Pangkep terhadap
kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif-analitik dengan rancangan
pre-eksperimental one group pre-test and post-test. Sampel penelitian berjumlah 43 siswa kelas V dan VI yang
dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test, kemudian
dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan nilai rata-rata dari pre-test sebesar 60,47 menjadi post-test sebesar 91,16. Uji statistik
menghasilkan nilai p < 0,05 yang menandakan adanya pengaruh signifikan komunikasi interpersonal perawat
gigi terhadap peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku peserta didik dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut. Kesimpulannya, komunikasi interpersonal yang efektif berperan dalam meningkatkan pemahaman
serta mendorong perubahan perilaku peserta didik terkait perawatan kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan strategi edukasi kesehatan gigi di sekolah dasar
guna mendukung tercapainya perilaku hidup sehat pada anak sejak dini.

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal; Perawat Gigi; Kesehatan Gigi dan Mulut; Peserta Didik; Sekolah Dasar

The Role of Interpersonal Communication of Dental Nurses in Dental and Oral Health
Services In Elementary Schools

ABSTRACT

Interpersonal communication plays an important role in delivering oral health education, especially to
elementary school children who face challenges in understanding health information. This study aimed to
analyze the role of dental nurses’ interpersonal communication in improving students’ knowledge and
behavior regarding oral health at SD Negeri 27 Samaelo, Pangkep Regency. This research used a descriptive-
analytic quantitative approach with a pre-experimental one-group pre-test and post-test design. The study
sample consisted of 43 students from grades V and VI, selected through purposive sampling. Data were
collected using pre-test and post-test questionnaires and analyzed descriptively and inferentially using a
paired t-test. The results showed a significant increase in the mean score from 60.47 in the pre-test to 91.16
in the post-test. Statistical analysis yielded a p-value < 0.05, indicating a significant effect of dental nurses’
interpersonal communication on improving students’ understanding and changing their behavior in
maintaining oral health. In conclusion, effective interpersonal communication plays a crucial role in enhancing
knowledge and encouraging positive behavioral changes among students regarding oral health care. This
study is expected to serve as a reference for developing oral health education strategies in elementary schools
to support the promotion of healthy living behaviors from an early age.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan
bagian integral dari kesehatan umum yang
berkontribusi pada kualitas hidup seseorang. World
Health Organization (WHO) melaporkan bahwa
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sekitar 3,5 miliar penduduk dunia mengalami
masalah kesehatan mulut, dan karies gigi menjadi
penyakit tidak menular yang paling umum diderita
di seluruh dunia. (WHO, 2022) Masalah kesehatan
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gigi pada anak-anak, khususnya karies gigi,
berdampak negatif terhadap tumbuh kembang,
kualitas belajar, serta kualitas hidup secara
keseluruhan. (Peres et al., 2019) Studi global
menunjukkan bahwa perilaku menjaga kebersihan
mulut yang baik sejak usia dini merupakan faktor
kunci dalam mencegah karies dan penyakit
periodontal di kemudian hari. (Petersen et al.,
2020) Salah satu upaya yang terbukti efektif adalah
edukasi kesehatan gigi berbasis sekolah, yang
dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan
anak dalam merawat gigi. (Moynihan & Kelly, 2019)

Di Indonesia, masalah kesehatan gigi dan
mulut masih menjadi tantangan kesehatan
masyarakat. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi
masalah gigi dan mulut pada anak usia 5-9 tahun
mencapai 93%, dengan sebagian besar tidak
mendapatkan  perawatan yang memadai.
(Kemenkes RI, 2019) Rendahnya tingkat
pengetahuan, perilaku menyikat gigi yang kurang
tepat, dan keterbatasan layanan kesehatan gigi di
sekolah memperburuk keadaan ini. (Putri & Sari,
2021) Program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah
(UKGS) telah dilaksanakan untuk mengatasi
masalah tersebut, namun pelaksanaannya belum
merata dan kualitas komunikasi antara perawat gigi
dengan siswa masih bervariasi. (Abdullah, 2019)
Penelitian  sebelumnya menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal yang efektif berperan
penting dalam membentuk perilaku kesehatan
anak, namun kajian mengenai pengaruh langsung
komunikasi interpersonal perawat gigi terhadap
pemahaman dan perilaku siswa di tingkat sekolah
dasar masih terbatas, khususnya di daerah
pedesaan. (Rahman et al., 2020)

Secara lokal, Kabupaten Pangkep masih
memiliki angka masalah kesehatan gigi yang tinggi,
dan sebagian besar siswa sekolah dasar belum
menerapkan perilaku menyikat gigi yang benar.
Observasi awal di SD Negeri 27 Samaelo
menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai
pentingnya menjaga kesehatan gigi masih rendah,
terlihat dari banyaknya siswa yang mengalami
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karies aktif dan tidak melakukan kontrol kesehatan
gigi secara rutin. Hal ini menunjukkan perlunya
intervensi  melalui  komunikasi interpersonal
perawat gigi yang tepat sasaran. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran komunikasi interpersonal
perawat gigi dalam meningkatkan pemahaman dan
perilaku siswa terhadap kesehatan gigi dan mulut
di SD Negeri 27 Samaelo Kabupaten Pangkep.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-analitik
menggunakan desain pre-eksperimental one group
pre-test and post-test design. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 27 Samaelo, Kabupaten
Pangkep pada bulan April-Mei 2024. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas V dan VI SD
Negeri 27 Samaelo yang berjumlah 57 siswa.

Sampel penelitian sebanyak 43 siswa
ditentukan menggunakan teknik  purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi siswa aktif kelas
V dan VI pada tahun ajaran 2023/2024, hadir pada
saat pengambilan data pre-test dan post-test,
bersedia menjadi responden dan memperoleh
persetujuan orang tua (informed consent), serta
mampu membaca dan memahami instruksi dalam
kuesioner. Kriteria eksklusi mencakup siswa yang
tidak hadir saat intervensi edukasi atau tidak
menyelesaikan salah satu dari rangkaian pengisian
kuesioner.

Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner terstruktur yang disusun untuk mengukur
tingkat pemahaman dan perilaku siswa terkait
kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah
diberikan edukasi oleh perawat gigi. Edukasi
diberikan secara tatap muka dengan metode
komunikasi interpersonal, menggunakan media
poster dan demonstrasi cara menyikat gigi yang
benar.

Data hasil kuesioner dikodekan dan
dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh
distribusi frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata.
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Untuk menguiji perbedaan antara skor pre-test dan

post-test, dilakukan analisis inferensial
menggunakan uji paired t-test dengan tingkat
kemaknaan a = 0,05. Seluruh data diolah dan
disajikan dalam bentuk tabel menggunakan
perangkat lunak SPSS.

Selama penelitian, prinsip etika dijaga
melalui permintaan persetujuan (informed consent)
dari orang tua siswa, menjaga kerahasiaan
identitas responden, serta memperoleh izin resmi

dari pihak sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Bagian ini menyajikan hasil penelitian
mengenai peran komunikasi interpersonal perawat
gigi terhadap pemahaman dan perilaku siswa SD
Negeri 27 Samaelo. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk karakteristik responden, analisis
univariat, dan analisis bivariat

Responden dalam penelitian ini adalah 43
siswa kelas V dan VI SD Negeri 27 Samaelo.
Berdasarkan distribusi jenis kelamin, mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki.
Tabel 1.

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Tabel 2.
Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-Test

Variabel Mean SD
Pre-test 60,47 25,17
Post-test 91,16 9,51

Analisis Bivariat

Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
mengetahui perbedaan rata-rata nilai pre-test dan
post-test setelah dilakukan intervensi komunikasi
interpersonal oleh perawat gigi. Pengujian
menggunakan uji paired t-test dengan tingkat
kemaknaan a = 0,05. Hasil analisis disajikan pada
Tabel 3. berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Paired t-test Nilai Pre-Test dan Post-Test

Variabel Mean Selisih t- daf  p-
+SD Mean hitung value
Pre-Test 60,47
+
25,17
Post- 91,16 30,69 9,85 42  0,000*
Test +
9,51

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 26 60,0
Perempuan 17 40,0
Total 43 100,00

Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui nilai
rata-rata skor pemahaman dan perilaku siswa
sebelum dan sesudah intervensi komunikasi
interpersonal. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata dari sebelum ke
sesudah intervensi.
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Keterangan: *p-value < 0,05 (signifikan)

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai rata-
rata post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test
dengan selisih mean sebesar 30,69. Nilai t-hitung
= 9,85 dan p-value = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna secara
statistik. Dengan demikian, komunikasi
interpersonal perawat gigi berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan pemahaman dan perilaku
siswa terkait kesehatan gigi dan mulut.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan  bahwa
pemahaman peserta didik mengenai kesehatan
gigi dan mulut mengalami peningkatan setelah
mendapatkan  edukasi  melalui  komunikasi
interpersonal perawat gigi. Peningkatan ini tampak
dari kenaikan skor rata-rata pre-test sebesar 60,47
menjadi 91,16 pada post-test, dengan selisih mean
30,69 dan nilai p = 0,000. Hasil ini menegaskan
bahwa perubahan pemahaman bersifat signifikan
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secara statistik. Selain itu, beberapa indikator
pengetahuan yang sebelumnya banyak dijawab
salah, seperti waktu menyikat gigi yang tepat dan
pemilihan makanan kariogenik, menunjukkan
perbaikan konsisten pada hampir seluruh
responden. Temuan ini memperlihatkan bahwa
komunikasi interpersonal tidak hanya
meningkatkan skor pengetahuan secara kuantitatif,
tetapi juga memperdalam pemahaman konseptual
siswa.

Peningkatan pemahaman  tersebut
diperkuat oleh karakteristik komunikasi
interpersonal yang digunakan perawat gigi,
terutama aspek keterbukaan, empati, dan alur
percakapan dua arah. Sesuai teori komunikasi
interpersonal, ketiga komponen ini memudahkan
penerima pesan untuk memproses,
mengklarifikasi, dan menginternalisasi informasi
kesehatan (Devito, 2020). Dalam praktiknya,
edukasi tatap muka memungkinkan siswa bertanya
langsung, memperoleh penjelasan tambahan, dan
menerima umpan balik segera, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Akbar et al. (2020) dan
Rahman et al. (2020), yang menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal tenaga kesehatan
mampu meningkatkan tingkat pemahaman anak
usia sekolah dasar secara signifikan.

Selain peningkatan pemahaman,
penelitian ini juga menemukan adanya perubahan
perilaku positif siswa dalam menjaga kebersihan
gigi setelah edukasi. Hal ini tercermin dari
meningkatnya jumlah siswa yang menyikat gigi dua
kali sehari serta  kemampuan mereka
mempraktikkan teknik menyikat gigi yang benar.
Perubahan perilaku tersebut dapat dijelaskan
melalui teori pembelajaran sosial Bandura, yang
menekankan bahwa observasi, modeling, dan
reinforcement positif merupakan mekanisme
penting dalam pembentukan perilaku baru
(Bandura, 2019). Demonstrasi teknik menyikat gigi
yang benar, disertai pujian dari perawat gigi,
menjadi stimulus yang mendorong siswa untuk
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meniru dan mempertahankan perilaku sehat
tersebut.

Temuan ini konsisten dengan penelitian
Putri & Sari (2021), yang melaporkan peningkatan
perilaku kebersihan mulut pada siswa setelah
intervensi edukasi di lingkungan sekolah. Meskipun
demikian, literatur menunjukkan bahwa tidak
semua populasi mempertahankan perubahan
perilaku dalam jangka panjang. Beberapa
penelitian, seperti yang dilaporkan Moynihan &
Kelly (2019), menemukan bahwa kurangnya
dukungan keluarga mengurangi keberlanjutan
perilaku kebersihan gigi anak. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun komunikasi interpersonal perawat
gigi efektif, keberlanjutan perilaku sehat tetap
memerlukan dukungan lingkungan yang konsisten,
baik dari sekolah maupun orang tua.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitan  ini  menunjukkan  bahwa
komunikasi interpersonal yang dilakukan perawat
gigi secara efektif mampu meningkatkan
pemahaman dan mendorong perubahan perilaku
peserta didik SD Negeri 27 Samaelo dalam
merawat kesehatan gigi dan mulut. Interaksi tatap
muka yang dilakukan dengan keterbukaan, empati,
dan dukungan positif membu at pesan kesehatan
lebih mudah diterima dan dipahami siswa.
Peningkatan pemahaman ini berkontribusi pada
pembentukan kebiasaan menyikat gigi dengan
benar serta kesadaran untuk menjaga kebersihan
mulut. Temuan ini menguatkan pentingnya peran
perawat gigi sebagai komunikator dalam program
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah untuk membangun
perilaku sehat yang berkelanjutan pada anak sejak
usia sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar perawat gigi terus mengoptimalkan
keterampilan komunikasi interpersonal dengan
pendekatan yang interaktif, menggunakan bahasa
sederhana dan teknik demonstrasi yang menarik
sehingga pesan kesehatan dapat lebih mudah
dipahami siswa. Sekolah diharapkan mendukung
pelaksanaan program edukasi kesehatan gigi
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secara berkala dan berkolaborasi dengan tenaga
kesehatan untuk memantau kebiasaan menjaga
kebersihan gigi. Penelitian selanjutnya perlu
memperluas jangkauan populasi dan mengkaji
keberlanjutan perubahan perilaku dalam jangka
panjang sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
intervensi komunikasi interpersonal di berbagai

konteks sekolah.
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